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ABSTRAK
Minat generasi muda Indonesia akan bidang pertanian semakin mengalami penurunan. Peningkatan pengetahuan dan minat pertanian perlu ditanamkan sejak dini. Salah satu upaya untuk memperkenalkan dunia pertanian dapat dilakukan melalui metode visual yang  dibuat dengan menggunakan bahan-bahan yang tidak termanfaatkan kembali. Polistirena foam dapat dimanfaatkan sebagai media lukis ”Agrifoac_Agriculture in Foam Picture” untuk memudahkan anak dalam mengenal dan membuka wawasan tentang pertanian. Tujuan dari program ini adalah untuk memperkenalkan dunia pertanian kepada anak-anak, meningkatkan pengetahuan dan minat anak-anak di bidang pertanian melalui media lukisan, serta memanfaatkan limbah polistirena foam sebagai media lukis. Program dilaksanakan selama tiga bulan (Maret - Mei 2010) dengan sasaran siswa kelas 5 di SDN Babakan Darmaga 1, SDN Babakan Darmaga 3, dan SDN Babakan Darmaga 4. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi program, pengisian kuesioner, penyuluhan, demo produk Agrifoac, games, pemberian stiker dan poster pertanian, lukisan Agrifoac, serta pemberian tempat sampah. Pada akhir program, diselenggarakan kegiatan Farm Day berupa lomba melukis pertanian dalam media polistirena foam. Program ini telah mampu memberikan pengetahuan tentang pertanian kepada anak serta meningkatkan minat anak terhadap bidang pertanian. Program ini juga telah memperkenalkan cara pengolahan limbah polistirena foam sebagai media lukis.
Kata kunci: pertanian, polistirena foam, agrifoac.
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Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa kami ucapkan karena dengan izin-Nya lah kami dapat menyelesaikan laporan akhir ini.  Laporan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban kami atas kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat (PKMM) yang berjudul Pemanfaatan Limbah Polistirena Menjadi Lukisan “agrifoac_agriculture in foam picture” Sebagai Media Edukasi Pertanian untuk Anak yang dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti) tahun 2010.
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Penyusun

I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Indonesia terkenal sebagai negara agraris dengan mayoritas penduduk sebagai petani.  Namun, saat ini pertanian mulai dipandang sebelah mata. Generasi muda Indonesia mulai enggan menekuni bidang pertanian, mereka menganggap petani itu miskin, kotor dan tidak menguntungkan. Kurangnya minat pertanian itu dapat dilihat dari penurunan jumlah mahasiswa yang masuk Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor (Faperta IPB) mencapai 30-40 % pada tahun 2008. Selanjutnya pada tahun 2009 data dari hasil Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) diperoleh informasi bahwa sebanyak 7.729 kursi pada 42 perguruan tinggi negeri di Indonesia kosong tidak terisi karena kekurangan peminat di bidang pertanian.

Peningkatan pengetahuan dan minat pertanian perlu ditanamkan sejak dini. Saat inilah anak akan membuka jendela pikirannya untuk memandang luas ruang lingkup pertanian yang sesungguhnya. Paradigma pertanian yang utuh, modern dan bergengsi diberikan untuk menarik minat anak dalam mengembangkan pertanian Indonesia yang lebih baik. Memperkenalkan dunia pertanian kepada anak dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya adalah melalui metode visual. Media visual tersebut dapat dibuat dengan menggunakan bahan-bahan yang tidak termanfaatkan kembali, mulai dari kertas bekas hingga plastik kemasan yang dapat didaur ulang.

Polistirena foam atau yang dikenal dengan merk dagang styrofoam adalah salah satu kemasan makanan yang umum digunakan oleh masyarakat. Polistirena foam dapat menyebabkan pencemaran lingkungan karena sifat bahan yang sukar untuk diurai. Selain itu, bahan ini juga sukar untuk didaur ulang sehingga tidak diminati oleh pemulung. Pemanfaatan bahan polistirena foam sebagai media lukis pertanian anak-anak dapat dijadikan sebagai inovasi dalam meningkatkan minat anak di bidang pertanian. Produk lukisan berupa ”Agrifoac_Agriculture in Foam Picture” memudahkan anak dalam mengenal dan membuka wawasan tentang pertanian.

2. Perumusan Masalah

Pengetahuan dan minat generasi muda khususnya anak-anak terhadap pertanian semakin berkurang. Umumnya anak menganggap pertanian sebagai bidang yang inferior dan tidak menarik. Anak juga biasanya memahami pertanian hanya dalam artian sempit yaitu pertanian di sawah untuk menghasilkan beras saja padahal pertanian mempunyai cakupan yang luas dan memiliki teknologi yang beragam mulai dari yang sederhana hingga yang canggih.

Hal ini perlu dicermati dan diatasi agar Indonesia tidak kehilangan jati dirinya sebagai negara agraris. Oleh karena itu diperlukan upaya edukasi kepada anak-anak untuk meningkatkan pengetahuan dan minat mereka terhadap dunia pertanian. Selain itu juga banyaknya limbah kemasan polistirena foam yang semakin mencemari lingkungan perlu ditanggulangi dengan cara mengolahnya menjadi produk yang bermanfaat seperti “Agrifoac_Agriculture in Foam Picture” yang dapat digunakan sebagai media edukasi dan pengenalan pertanian untuk anak.
3. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah:

a. Memperkenalkan dunia pertanian kepada anak-anak.

b. Meningkatkan pengetahuan dan minat anak-anak di bidang pertanian melalui media lukisan.
c. Memanfaatkan limbah polistirena foam sebagai media lukis.

4. Luaran

Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan program ini adalah:

a. Meningkatnya pengetahuan dan minat anak dibidang pertanian.

b. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan anak dalam memanfaatkan limbah polistirena foam sebagai media lukis.

c. Dihasilkannya lukisan “Agrifoac_agriculture in foam picture” yang dapat digunakan sebagai media edukasi pertanian untuk anak.

5. Kegunaan

Kegunaan program antara lain sebagai berikut:

a. Anak mendapatkan pengetahuan dan wawasan mengenai pertanian.

b. Anak mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan polistirena foam sebagai media lukis Agrifoac.

c. Limbah polistirena foam dapat didaur ulang menjadi produk Agrifoac untuk media edukasi pertanian.

II. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Sasaran dari program ini adalah siswa-siswi kelas 5 sekolah dasar yang terletak di daerah lingkar kampus IPB, yaitu SDN Babakan Darmaga 1, SDN Babakan Darmaga 3, dan SDN Babakan Darmaga 4. SDN Babakan Darmaga 1 memiliki 90 orang siswa kelas 5, SDN babakan Darmaga 3 memiliki 48 siswa kelas 5 yang berada pada dua kelas paralel. Sementara itu SDN Babakan Darmaga 4 memiliki 120 orang siswa pada tiga kelas paralel.  

Sekolah-sekolah ini dipilih secara purposif karena lokasinya berdekatan langsung dengan kampus. Meskipun berada di sekitar kampus IPB, para siswa di sekolah tersebut memiliki ketertarikan yang rendah terhadap dunia pertanian.  Umumnya siswa menganggap pertanian sebagai bidang yang inferior dan tidak menarik. Siswa juga biasanya memahami pertanian hanya dalam artian sempit yaitu pertanian di sawah untuk menghasilkan beras saja padahal pertanian mempunyai cakupan yang luas.

III. METODE PENDEKATAN
Sebelum dilakukan kegiatan kepada siswa, terlebih dahulu dilakukan sosialisasi program kepada guru setiap sekolah. Kegiatan ini meliputi perkenalan program, penyesuaian jadwal, dan rencana teknis pelaksanaan program. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada kunjungan kelas adalah sebagai berikut:

1. Pengisian kuesioner awal dan akhir

Kuesioner awal berisi beberapa pertanyaan yang sederhana yang diberikan pada awal kegiatan di setiap sekolah dasar. Melalui kuesioner ini dapat diamati tingkat pengenalan, pengetahuan dan pola pikir siswa terhadap

pertanian sebelum diadakan program. Kuesioner akhir memiliki format yang sama dengan kuesioner awal, diberikan setelah selesai kegiatan di setiap sekolah. Melalui kuesioner ini dapat diamati tingkat perubahan pengetahuan anak.

2. Penyuluhan

Kegiatan ini berupa pemberian materi tentang pengetahuan di bidang  pertanian yang dilakukan secara interaktif. Melalui penyuluhan ini dijelaskan pentingnya pertanian bagi pembangunan bangsa Indonesia, serta memberikan contoh-contoh produk yang dihasilkan di bidang pertanian. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan minat siswa dalam menekuni bidang pertanian. Selain itu juga untuk merubah pola pikir anak tentang pertanian yang umumnya menganggap pertanian adalah bidang yang inferior dan miskin teknologi. Diberikan pula penyuluhan dan penjelasan mengenai sampah organik dan anorganik, serta bagaimana memanfaatkan sampah anorganik untuk kerajinan tangan. 

Materi-materi ini  disajikan dalam bentuk gambar-gambar, alat peraga, dan penjelasan yang menarik serta mudah dimengerti oleh siswa. Materi juga disampaikan secara ringan dan interaktif karena menggunakan bahasa yang sederhana. Materi tersebut disajikan melalui penayangan slide show power point. Kegiatan ini juga dilengkapi oleh segmen tanya jawab yang dilakukan seinteraktif mungkin. 
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Gambar1. Metode penyuluhan

Alat peraga yang digunakan berupa berbagai contoh produk lukisan bergambar pertanian dari media polistirena foam bekas, serta beberapa contoh produk kerajinan tangan yang dibuat dari sampah anorganik.

3. Demo Produk Agrifoac_agriculture in foam picture

Kegiatan ini dilakukan dengan memperkenalkan produk Agrifoac (agriculture in foam picture). Agrifoac merupakan produk lukisan yang bergambar pertanian dan terbuat dari limbah polistirena foam. Produk dibuat dalam tiga bentuk, yaitu:

· Agrifoac in set, berupa rangkaian Agrifoac yang terdiri atas rangkaian lukisan buah-buahan, sayur-sayuran, dan hewan-hewan. Produk ini bertujuan

memperkenalkan produk pertanian dengan menggunakan bahasa Inggris untuk meningkatkan kemahiran siswa dalam berbahasa Inggris. 

· Agrifoac in process, berupa produk Agrifoac yang menerangkan tentang proses budidaya padi hingga menjadi beras. Produk ini digunakan untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang proses mulai dari budidaya padi, proses pasca panen sampai dengan menjadi nasi hangat yang siap disantap. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan rasa cinta pertanian siswa dan menghargai jasa para petani.

· Agrifoac in puzzle, berupa produk Agrifoac yang berbentuk puzzle dengan gambar pertanian. Produk ini digunakan sebagai media permainan sekaligus pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan keterampilan dan kecermatan siswa dalam merangkai puzzle tersebut.

Melalui berbagai macam produk ini diperlihatkan kepada siswa bahwa bidang pertanian adalah bidang yang menyenangkan dan sangat penting dalam kehidupan. Selain itu, siswa pun akan mengetahui bahwa sampah yang sudah tidak dipakai dapat dimanfaatkan menjadi bahan kerajinan tangan, contohnya media lukis dari styrofoam.

4.
Games
Kegiatan games dilakukan menyertai kegiatan penyuluhan. Isi dari setiap games yang dilakukan selalu dihubungkan dengan materi yang sedang disampaikan. Melalui games ini, tingkat pemahaman para siswa mengenai materi yang disampaikan terlihat secara langsung. Metode yang digunakan antara lain yaitu menyusun puzzle Agrifoac dan memberikan pertanyaan-pertanyaan singkat mengenai materi. Siswa yang menang diberi hadiah yang bertujuan untuk menarik perhatian siswa.

5.
Pemberian stiker, poster, dan lukisan Agrifoac

Stiker, poster, dan lukisan Agrifoac merupakan bentuk-bentuk media pengenalan yang diberikan kepada sekolah dan siswa. Media-media ini sebelumnya telah digunakan pada kegiatan penyuluhan, demo, atau games. Media ini berisi materi-materi pengenalan pertanian yang dikemas dengan ringan dan menarik. Stiker diberikan kepada siswa dengan harapan siswa akan mengenakannya di tempat atau benda yang biasa mereka lihat. Sementara itu, poster dan lukisan Agrifoac diberikan kepada pihak sekolah untuk dipasang di tempat-tempat yang sering terlihat oleh siswa. Dengan demikain media-media ini akan menjadi alat sosialisasi pertanian yang akan selalu dapat dilihat oleh para siswa.

6. Farm Day (Lomba Antar SD)

Kegiatan ini merupakan puncak acara yang diadakan diluar kunjungan kelas dengan mengadakan lomba melukis bersama siswa SD yang terlibat dalam program ini. Lukisan dibuat dalam media polistirena foam dengan tema pertanian. Siswa dapat menggambar apa saja yang terkait dengan cakupan pertanian secara luas. Kegiatan ini dilakukan untuk mengevaluasi pengetahuan dan ketertarikan dan minat siswa dalam bidang pertanian.
6. Pemberian tempat sampah

Kegiatan pemberian tempat sampah organik dan an-organik dilakukan di luar kunjungan kelas. Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang perbedaan jenis sampah organik dan an-organik dan menyadarkan siswa untuk membuang sampah pada tempatnya.

IV. PELAKSANAAN PROGRAM
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan


Program dilaksanakan di tiga sekolah dasar lingkar kampus yang dipilih secara purposif, yaitu SDN Babakan Darmaga 1, SDN Babakan Darmaga 3, dan SDN Babakan Darmaga 4. Selain itu program juga dilakukan di kampus IPB Darmaga. Program dilaksanakan selama 3 bulan (Maret-Mei 2010).

2. Tahapan Pelaksanaan/Jadwal Faktual Pelaksanaan

Jadwal pelaksanaan program disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan program
	Kegiatan
	Tanggal

	Sosialisasi dan penjadwalan 
	22-27 maret 2010

	Persiapan media dan alat bantu 
	22-27 maret 2010

	Kunjungan SD Babakan Darmaga 1 
	3 April 2010

	Kunjungan SD Babakan Darmaga 3
	9 April 2010

	Kunjungan SD Babakan Darmaga 4
	23-24 April 2010

	Farm Day 
	30 April 2010

	Monitoring dan evaluasi tingkat IPB 
	24 April 2010

	Monitoriting dan evaluasi tingkat Dikti
	11 Mei 2010


3. Instrumen Pelaksanaan


Instrumen yang digunakan pada pelaksanaan program antara lain:

a) Agrifoac (in set, in proccess, in puzzle)
b) Materi penyuluhan (power point presentation) 

c) Pin
d) Stiker 

e) Poster
f) Tempat sampah

4. Rancangan dan Realisasi Biaya

Tabel 2. Rancangan dan realisasi biaya program

	No 
	Transaksi 
	Rancangan
	Realisasi

	
	
	Debet 
	Kredit
	Debet 
	Kredit

	1
	Dana Dikti 
	8.200.000
	 
	7.000.000 
	 

	2
	Kuisioner dan form evaluasi 
	 
	100.000
	 
	80.000

	3
	Pembuatan Agrifoac (semua jenis)
	 
	1.750.000
	 
	1.200.000

	4
	Modul
	 
	200.000
	 
	100.000

	5
	Print gambar 
	 
	150.000
	 
	70.000

	6
	Pembuatan stiker 
	 
	350.000
	 
	280.000


	7
	Pembuatan pin 
	 
	600.000
	 
	550.000

	8
	Tempat sampah 
	 
	600.000
	 
	450.000

	9
	Sewa LCD dan laptop 
	 
	400.000
	 
	350.000

	10
	Pencetakan poster 
	 
	650.000
	 
	640.000

	11
	Pembuatan plakat 
	 
	450.000
	 
	400.000

	12
	Hadiah 
	 
	600.000
	 
	560.000

	13
	Transportasi 
	 
	250.000
	 
	150.000

	14
	Dokumentasi 
	 
	300.000
	 
	250.000

	15
	Konsumsi 
	 
	400.000
	 
	330.000

	16
	Komunikasi 
	 
	300.000
	 
	270.000

	17
	Penyusunan proposal 
	 
	200.000
	 
	100.000

	18
	Perlengkapan Farm Day 
	 
	500.000
	 
	480.000

	19
	Laporan tengah
	 
	200.000
	 
	100.000

	20
	Laporan akhir
	 
	200.000
	 
	100.000

	21
	Saldo
	 
	0
	 
	540.000

	Total 
	8.200.000
	8.200.000
	7.000.000 
	7.000.000


V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program PKMM berjudul: Pemanfaatan Limbah Polistirena Menjadi Lukisan “Agrifoac_agriculture in foam picture” sebagai Media Edukasi Pertanian untuk Anak sudah dilakukan secara efektif yang ditandai dengan peningkatan pengetahuan serta kesadaran siswa tentang pentingnya dunia pertanian. Hal ini dapat dilihat pada hasil kuesioner awal dan akhir yang disajikan pada gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Hasil kuesioner awal dan akhir

Gambar 2. menunjukkan bahwa secara keseluruhan terjadi peningkatan pengetahuan anak setelah diadakannya kegiatan. Pengetahuan anak tentang ruang

lingkup pertanian serta pentingnya pertanian dalam kehidupan meningkat. Hal ini berbanding lurus dengan peningkatan minat dan apresiasi siswa terhadap dunia pertanian. Demikian pula halnya dengan kesadaran anak untuk memanfaatkan barang bekas menjadi benda yang lebih bermanfaat juga meningkat.

Selain melalui hasil kuesioner, pengetahuan dan minat anak terhadap bidang pertanian juga meningkat terlihat ketika tim menanyakan secara langsung kepada siswa saat kunjungan ke kelas dan kegiatan Farm Day. Siswa sangat aktif dan apresiatif terhadap seluruh kegiatan yang dilakukan. Bapak Syamsudin, salah seorang guru SDN Babakan Darmaga 4 saat diwawancarai mengungkapkan bahwa program ini sangat bermanfaat untuk mengenalkan dunia pertanian kepada siswa. Menurutnya program ini sebaiknya dilanjutkan dan sasaran program diperluas ke sekolah-sekolah lain. Hal ini diperlukan untuk menanamkan kecintaan anak terhadap dunia pertanian. Bapak Syamsudin juga menyampaikan bahwa program ini, terutama kegiatan farm day telah menambah keterampilan siswa dalam memanfaatkan limbah polistirena foam menjadi produk yang lebih bernilai.

Penjelasan-penjelasan diatas menunjukkan bahwa target luaran program telah dapat dicapai. Program PKMM berjudul Pemanfaatan Limbah Polistirena Menjadi Lukisan “Agrifoac_agriculture in foam picture” sebagai Media Edukasi Pertanian untuk Anak telah dapat menghasilkan luaran sesuai target yaitu:

1. Meningkatnya pengetahuan dan minat anak dibidang pertanian.

2. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan anak dalam memanfaatkan barang bekas, khususnya dalam memanfaatkan limbah polistirena foam sebagai media lukis.

3. Dihasilkannya lukisan “Agrifoac_agriculture in foam picture” yang dapat digunakan sebagai media edukasi pertanian untuk anak.

Hasil tersebut juga memperlihatkan bahwa program ini bermanfaat untuk masyarakat sasaran. Kesempatan untuk keberlanjutan dari program ini sangat besar. Hal ini sangat memungkinkan karena saat ini ada banyak pihak yang serius dalam melakukan sosialisasi pentingnya pertanian pada anak usia dini. Program ini memiliki peluang diadopsi dan dilanjutkan oleh tim bekerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Pertanian (BEM Faperta) IPB. Selain itu terdapat pula peluang komersial untuk  memasarkan produk Agrifoac.
VI. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Program Kreativitas Mahasiswa bidang pengabdian masyarakat “Pemanfaatan Limbah Polistirena Menjadi Lukisan “Agrifoac_agriculture in foam picture” sebagai Media Edukasi Pertanian untuk Anak” telah dapat memperkenalkan dunia pertanian kepada anak. Program ini juga telah memberikan pengetahuan tentang pertanian kepada anak serta meningkatkan minat anak terhadap bidang pertanian. Melalui program kreativitas mahasiswa ini telah diperkenalkan pula cara pengolahan limbah polistirena foam sebagai media lukis terutama pada pembuatan Agrifoac.
2. Saran

Program ini sebaiknya dilanjutkan dengan cakupan sasaran yang lebih luas ke sekolah-sekolah lain. Hal ini diharapkan agar semakin banyak generasi muda yang mendapatkan pengenalan tentang dunia pertanian sehingga mampu meningkatkan minat generasi muda terhadap pertanian. Pengembangan program dapat dilakukan melalui kerja sama dengan pihak-pihak lain yang memiliki fokus kegiatan pada sosialisasi pertanian, seperti kepada Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Pertanian IPB atau lembaga terkait lainnya. 

Program ini juga dapat dikembangkan menjadi salah satu kegiatan komersial sebagai wirausaha dalam memperkenalkan bidang pertanian untuk anak dengan memanfaatkan limbah kemasan makanan (styrofoam). Langkah ini dapat dilaksanakan dengan mengajukan proposal kegiatan sebagai Program Kreativitas Mahasiswa bidang Kewirausahaan (PKMK) yang akan didanai oleh Dikti pada tahun selanjutnya.
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Gambar 3: a) kegiatan penyuluhan di kelas; b) games menyusun agrifoac in puzzle; c) kegiatan farm day; d) penyerahan poster; e) bimbingan dengan dosen pendamping; f) penyerahan hadiah kepada siswa.

PROSES PEMBUATAN AGRIFOAC
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b)
c)

d)
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Gambar 4: a)  proses pembuatan Agrifoac; b) produk Agrifoac in process; c) produk Agrifoac in set; d) produk Agrifoac in puzzle; e) tim pkmm Agrifoac.


a)



b)
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e)
Gambar 5. Instrument yang digunakan dalam program.: a) stiker; b) pin Agrifoac; c) tempat sampah ; e) poster pertanian
Penyuluhan Pertanian Anak

Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat

“Agrifoac_agriculture in Foam Picture”

Sabtu, 3 April 2010 SD Negeri 1 Darmaga


Nama:
Quesioner prakegiatan

1. Apakah cita-cita mu?

2. Inginkah kamu menjadi petani?

3. Kenapa kamu ingin menjadi petani?

4. Apa yang kamu ketahui tentang petanian?

5. Coba sebutkan produk-produk hasil pertanian?

6. Buah apa saja yang sering kamu makan?

7. Sayuran apa saja yang sering kamu makan?

8. Apakah kamu tahu bahasa Inggris dari buah-buahan berikut?

a. Jambu air:

b. Semangka:

c. Mangga:

d. Labu siam:

e. Pisang:

f. Pepaya:

g. Apel:

h. Anggur:

9. Apakah kamu tahu bahasa Inggris dari sayuran berikut?

a. Kentang:

b. Bawang:

c. Wortel:

d. Tomat:

e. Sawi:
10. Apakah kamu bagaimana proses menghasilkan nasi yang kita makan setiap hari?
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